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Abstract. In Indonesia, physics abilities nationally and internationally are
decreasing every year, resulting in students' critical thinking abilities also
decreasing. One of the supporting factors that can be done by physical
teachers is the use of learning tools/media such as Optical KITs in the
learning process, especially Physics. This research aims to describe
students' critical thinking abilities with the effectiveness of the Optical KIT
in optics material. The Quasi-Experimental Method utilizes the Pst-test only
non-equivalent control group design used in this research. The sample for
this research was 56 students in class XI Science at SMAN 1 Kubu
Babussalam. Data was obtained through a post-test, a total of 20 objective
questions which were analyzed descriptively and inferentially to find out
how students' critical thinking abilities use the SPSS version 25 application.
implementation of Optical KIT. The results of inferential analysis on the t-
test using SPSS version 25 with significant results of 0.014 <0.05, meaning
that Ho is not rejected and Ha is rejected. So in conclusion, critical thinking
skills experience significant differences between classes that apply KIT
Optical learning media and classes that do not apply KIT Optical learning
media. This means that the Optical KIT learning media on geometric optics
material is effectively used so that the critical thinking skills of students at
SMAN 1 Kubu Babussalam increase.
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Abstract : Di Indonesia Kemampuan fisika secara nasional maupun
internasional mengalami penurunan tiap tahunnya mengakibatkan
kemampuan berpikir kritis siswa ikut menurun. Faktor pendukung yang
dapat dilakukan oleh guru saslah satunya adalah penggunaan alat/media
pembelajaran seperti KIT Optik dalam proses pembelajaran, khususnya
Fisika. Penelitian ini bertujuan menggambarkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan keefektifan KIT Optik pada materi optika. Metode
Quasi Eksperimen memanfaatkan desaian Pst-test only non-equivalent
control grup desaign yang digunakan penelitian ini. Sampel penelitian
ini siswa kelas X1 IPA SMAN 1 Kubu Babussalam berjumlah 56 siswa.
Data diperoleh melalui post-test, jumlah 20 butir soal objektif yang
dianalisis secara deskriptif dan inferensial guna mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kelas yang diterapkannya
KIT Optik tidak lebih rendah dibandingkan kelas yang tidak
diterapkannya KIT Optik. Hasil analisis inferensial pada uji-t dengan
menggunakan SPSS versi 25 dengan hasil signifikannya 0,014<0,05,
artinya H, tidak ditolak dan H, ditolak. Sehingga kesimpulannya,
kemampuan berpikir kritis mengalami perbedaan yang signifikan kelas
yang menerapkan media pembelajaran KIT Optik dan kelas yang tidak
menerapkan media pembelajaran KIT optik. Artinya media pembelajan
KIT Optik pada materi Optika geometri efektif dipakai agar
kemampuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Kubu Babussalam
meningkat.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang berubah dengan pesat,
mengakibatkan sumber daya manusia terus bersaing dalam menghadapi
tantangan guna mendapatkan kualitas sumber daya manusia yang bisa
bertarung di era global (Zubaidah, 2016). Meningkatkan kualitas
sumber daya manusia menjadi fokus penting bagi Negara manapun.
Pendidikan menjadi aspek yang signifikan dalam menghasilkan sumber
daya manusia. Pendidika juga digambarkan dapat mengembangkan dan
melahirkan manusia secra utuh (Azhar, 2013)

Pendidikan teramat penting dalam meghadapi era abad 21.
Manusia yang dibutuhkan pada abad 21 mempunyai keunggulan dalam
menangani berbagai masalah dan menemukan pengyelesaian dari
masalah tersebut (Rahim, 2019). Persaingan antara Negara-negara abad
21 bukan hanya di bidang ekonomi, militer dan infrastruktur, melainkan
juga di bidang pendidikan (Muhali, 2019 & Warsita, 2017).

Bundu (2018) menyatakan  bahwa, permasalahan
pembelajaran fisika ini diakibatkan karena guru masih banyak
melakukan pembelajaran pada ingatan peserta didik, kurangnya
aktivitas pembelajaran praktikum, pemaparan dengan metode ceramah
yang hanya berfokus pada siswa untuk mendengar dan menyalin.
Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat mengakibatkan
materi yang disampaikan tidak menyentuh atau tidak terealisasi dengan
baik terutama pada topik Optika geometri (Revi Syahfira et al., 2021).

Materi Optika Geometri menjadi sulit dan membosankan bagi
siswa karena sedikitnya kegiatan mencoba dalam proses pembelajaran
dan belum ada LKPD yang bisa menolong siswa agar bisa
menghubungkan apa yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari
(Arista et al., 2013 & Faprilia Khusnul et al., 2011).

Sebab itu guru harus mempunyai keahlian dan keterampilan
untuk menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran (Zulkifli et al., 2022). Salah satu faktor pendukung yang
bisa dilakukan oleh seorang pendidik ialah penggunaan media
pembelajaran dalam aktivitas pembelajaran fisika. Pada materi optika
geometri media yang tepat digunakan adalah media pembelajaran KIT
Optik (Azhar et al.,, 2022). Sanjaya (2018) & H Fuadi (2022)
mengatakan pembelajaran dengan menggunakan media KIT Optik
dapat meninggikan kehlian menganalisis siswa, meningkatkan keaktifan
siswa, membentangkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
memajukan kekukuhan diri siswa. Memanfaatkan penggunaan KIT
Optik diharapkan bisa menolong peserta didik untuk meninggikan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran fisika khususnya pada
sub Optika Geometri. Dengan demikian penggunaan media
pembelajaran KIT Optik bisa meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.
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METODE PENELITIAN

Jenis yang dipakai ialah Quasi Esperimental melalui penerapan
desaign post-test only non-equivalent control grup design yang terdiri dari
dua himpunan, diantaranya kelas treatment (eksperimen) serta kelas
konvensional/kontrol. Kelas yang mendapat perlakuan khusus (treatment)
merupakan kelas eksperimen sedangkan kelas yang tidak diberi tindakan
khusus (treatment) adalah kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
pembelajaran media KIT Optik. Pembelajaran di awali dengan pengenalan
media pembelajaran KIT Optik secara umum pada materi optika geometri.
Pada kelas kontrol cukup melaksanakan model pembelajaran konvensional,
yaitu pembelajaran fisika yang dilaksanakan dengan menggunakan
pembelajaran satu arah dimana lebih ditekankan penyampaian materi
pembelajaran selama pembelajaran berlangsung. Setelah pembelajaran
materi optika geometri seleasi, kemudian kedua kelas akan diberikan tes
post-test kemampuan berpikir kritis yang sama agar mengetahui
perbandingan kemampuan berpikir kritis yang dipunyai oleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut (Sugiyono, 2017) Design post-test
only control grup design dapat dipaparkan oleh tabel 1 berikut.

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen X 01
Kelas Kontrol 02

Sumber (Sugiyono:2017)
Keterangan :
X = perlakuan menggunakan media pembelajaran KIT Optik
O1 = Skor post-test kelas eksperimen
02 = Skor post-test kelas kontrol

Pada Kelas XI IPA SMAN 1 Kubu Babussalam masa belajar 2022/2023
terdapat siswa berjumlah 56 siswa yang dijadikan sampel penelitian. Data
dikumpulkan melalui instrument berbentuk soal post-test sebanyak 20 butir
soal objektif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki hasil yang terdiri dari dua macam analisis,
diantaranya analisis deskriptif dan analisis inferensial. Adapun hasil
penelitiaannya dapat di jelaskan dibawah:
Analisis Deskriptif

Untuk mendapatkan sejauh mana kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada sub Optika Geometri kelas XI IPA SMA N 1 Kubu Babussalam
menggunakan analisis deskriptif. Baik dari kelas yang menerapkan media
KIT Optik maupun kelas yang tidak menerapkan media KIT Optik.
Kemampuan berpikir kritis siswa perindikator didapat melalui skor post-test
kelas XI IPA SMA N 1 Kubu Babussalam yang dipaparkan tabel 4.1.
Tabel 4.1 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Kedua Kelas
Penelitian

No Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

' Rata- Kategori Rata- Kategori

rata rata
1 Interpretasi 65 Tinggi 54 Sedang
2 Analisis 68 Tinggi 67 Tinggi
3 Evaluasi 52 Sedang 34 Rendah
4 Inferensi 68 Tinggi 44 Sedang
5 Eksplanasi 44 Sedang 42 Sedang
6 Regulasi 72 Tinggi 56 Sedang
diri
Rata-rata Kelas 61 Tinggi 50 Sedang

Tabel 4.1 merupakan keteerangan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen yang mengaplikasikan media KIT Optik dan kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis terdapat perbedaan rerata nilai dari tiap kelas.
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang mengaplikasikan
media KIT Optik lebih besar diperbandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen di hasilkan rerata nilai kemampuan berpikir kritis siswa
sejumlah 61 dengan kategori tinggi dan kelas kontrol diperoleh rerata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa sejumlah 50 dengan kategori sedang.
Berikut adalah gerafik kemampuan berpikir kritis siswa tiap indikator
ditunjukkan oleh gamabar 4.1
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M Kelas Eksperimen

M Kelas Kontrol

Nilai Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis

Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata Perbandingan Nilai Kemampuan Berpikir
Kritis Setiap Indikator

Pada gambar 4.1 merupakan grafik rerata perbandingan nilai
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah digunakan media
pembelajaran KIT Optik. Dapat dilihat pada grafik nilai kemampuan
berpikir kritis siswa tiap indikator terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Gambar di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dominan lebih tinggi dari
pada kelas kontrol. Dimana terdapat pada indikator interpretasi pada soal
pertama dan soal ketiga, analisis soal keempat dan keenam, inferensi soal ke
empat belas, eksplansi soal kelima belas, dan regulasi diri soal ke delapan
belas.

1. Interpretasi

Soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan, terdapat tiga
soal yang memiliki indikator interpretasi, yakni pada nomor 1, 2 dan 3.
Gambar 4.1 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator interpretasi yang berbeda. Soal pertama membahas
mengenai materi hukum pemantulan yang diterapkan pada kaca spion. Soal
kedua dan ketiga membahas sifat cahaya dalam kehidupan sehari-hari. Soal
tersebut sesuai dengan penjelasan teori bahwa interpretasi ialah kemampuan
siswa untuk dapat memahami dan mengekspresikan makna atau arti dari
permasalahan (Hayudiyani et.al, 2017)

Soal pertama kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata 60% dan 66%. Soal kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 60% dan 21%, sedangkan soal ketiga kelas
eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 74% dan 76%.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator interpretasi di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol dengan nilai rata-rata kedua kelas sebesar 64% dan 54%. Hal
ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et.al (2019) indikator interpretasi
menjelaskan mengenai pemahaman terhadap informasi yang diperoleh.
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2. Analisis

Soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan terdapat 3 soal
yang memiliki indikator analisis, yakni pada soal 4, 5 dan 6. Gambar 4.1
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
indikator analisis yang berbeda. Soal keempat membahas mengenai
pemantulan pada cermin datar dan cermin lengkung yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Soal kelima membahas mengenai sifat cahaya yang
diterapkan pada seorang pengguna senter. Soal keenam membahas
mengenai ciri-ciri gelombang cahaya. Soal tersebut sesuai dengan
penjelasan teori yang telah dikemukakan bahwa analisis ialah kemampuan
siswa untuk dapat mengidentifikasi dan menyimpulkan hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk lainnya (Hayudiyani
et.al., 2017)

Soal keempat kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 78% dan 86%. Soal kelima kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 63% dan 48%. Sedangkan soal ke enam
kelas eksperrimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 63%
dan 69%. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol dengan nilai
rata-rata yang di peroleh kedua kelas sebesar 68% dan 67%. Sesuai dengan
penelitian Rahmawati et.al (2019) bahwa faktor ini didukung oleh kebiasaan
dan pengalaman didapat siswa dari ekperimen yang berkesan baginya.
Artinya, eksperimen yang dilakukan oleh siswa tersebut sangat bermakna
dan melekat dalam dirinya.

3. Evaluasi

Soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan, terdapat tiga
soal yang memiliki indikator evaluasi, yakni pada soal nhomor 7, 8 dan 9.
Gambar 4.1 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator evaluasi yang berbeda. Soal ketujuh membahas
mengenai materi difraksi cahaya dan soal kedelapan dan sembilan
membahas materi disperi cahaya dispersi cahaya (penguraian warna putih
menjadi warna pelangi. Soal tersebut sesuai dengan penjelasan teori bahwa
evaluasi, yaitu kemampuan siswa untuk dapat mengakses kredibilitas
pertanyaan atau representasi serta mampu mengakses secara logika
hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, maupun konsep
(Hayudiyani et.al., 2017)

Soal ketujuh kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 41% dan 41%. Soal kedelapan kelas eksperimen dan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 85% dan 55%, sedangkan soal
kesembilan kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata
sebesar 30% dan 7%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada indikator evaluasi di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata yang diperoleh
kedua kelas tersebut sebesar 54% dan 34%. Hal ini sejalan dengan Hidayah
et.al (2017) evaluasi berisi mengenai penilaian terhadap pernyataan suatu
informasi yang dinilai kebenaran dan keakuratan.
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4. Inferensi

Soal tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan terdapat lima soal
yang memiliki indikator inferensi, yakni pada soal 10,11,12,13, dan 14.
Gambar 4.1 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada indikator inferensi yang berbeda. Soal ke sepuluh membahas
mengenai materi dispersi cahaya. Soal ke sebelas dan dua belas membahas
mengenai materi interferensi cahaya. Soal ke tiga belas membahas
mengenai materi polarisasi. Soal keempat belas membahas mengenai materi
difraksi. Soal tersebut sesuai dengan teori bahwa inferensi adalah
kemampuan dapat mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang
dibutuhkan dalam menarik kesimpulan (Hayudiyani et.al., 2017)

Soal ke sepuluh kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 41% dan 24%. Soal kesebelas kelas eksperimen dan kelas control
memperoleh nilai rata-rata 81% dan 52%. Soal kedua belas kelas
eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 48% dan
34%. Soal ketiga belas kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 85% dan 24%. Soal keempat belas kelas eksperimen
dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 85% dan 86%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
inferensi di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol
dengan nilai rata-rata yang diperoleh kedua kelas sebesar 66,4% dan 44%.
Artinya, siswa mampu mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang
dibutuhkkan dalam menarik kesimpulan.

4. Eksplanasi

Soal tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan terdapat dua soal
yang memiliki indikator eksplanasi, yakni pada soal nomor 15 dan 16.
Gambar 4.1 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir Kitis
siswa pada indikator eksplanasi yang berbeda. Soal kelima belas membahas
mengenai materi sifat cahaya. Soal keenam belas membahas mengenai
materi  sifat bayangan pada cermin cekung. Sesuai penjelasan teori yang
telah dikemukakan bahwa eksplanasi adalah kemampuan siswa untuk dapat
menetapkan dan memberikan alasan secara logis berdasarkan hasil yang
diperoleh (Hayudiyani et.al., 2017)

Soal kelima belas kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata sebesar 42% dan 52%. Soal keenam belas kelas eksperimen dan
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 44% dan 28%. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
eksplanasi di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol, namun kedua kelas indikator eksplanasi berada di kategori rendah.
Hal ini terjadi karena siswa masih belum mampu dalam memberikan
penjelasan yang tepat terkait permasalahan yang terjadi, akibat kurang
dilatih dalam menghubungkan antara jawaban yang diperoleh dengan
penetapan alasan yang tepat. Hal ini sejalan dengan Hidayah et.al., (2017)
media pembelajaran digunakan dengan mengintegrasikan indikator berpikir
kritis terhadap materi sehingga pemahaman siswa terhadap materi tidak
hanya konsep namun juga mampu memberikan penjelasan lebih mendalam.
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5. Regulasi Diri

Soal tes kemampuan berpikir Krtitis yang diberikan terdapat empat soal
yang memiliki indikator regulasi diri, yaitu pada soal nomor 17,18,19 dan
20. Gambar 4.2 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator regulasi diri yang berbeda. Soal ketujuh belas
membahas mengenai materi dispersi cahaya yang berkaitan dengan
pernyataan. Soal kedelapan belas membahas mengenai materi polarisasi
cahaya. soal kesembilan belas membahas mengenai materi inferensi cahaya.
Dan soal ke dua puluh membahas mengenai materi LED dan LCD. Soal
tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa regulasi diri adalah
kemampuan siswa untuk dapat memonitoring aktivitas kognitif seseorang,
unsur-unsur yang digunakan dalam aktivitas menyelesaikan permasalahan,
khususnya dalam menerapkan kemampuan dalam mengenalisis dan
mengevalusi.

Soal ketujuh belas kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata sebesar 44% dan 28%. Soal kedelapan belas kelas eksperimen dan
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 81% dan 86%. Soal
kesembilan belas kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-
rata sebesar 81% dan 48%, sedangkan soal ke dua puluh kelas eksperimen
dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 81% dan 52%.
Sehingga diperoleh nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
regulasi diri di kelas eksperimen sebesar 72,75% dan di kelas kontrol
sebesar 53,5%.

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Siswa dapat memahami
pengetahuan yang di dapat sehingga regulasi diri dalam siswa dapat
terbentuk Rahmawati et.al., (2019)

Analisis Inferensial

Sebelum melakukan analisis inferensial maka diharuskan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas, uji homogenitas selanjutnya dilaksanakan uji
hipotesis (uji-t) data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen
serta kelas kontrol dipokok bahasan optika geometri.

Uji Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk uji normalitas karena
sampel siswa berjumlah 56 untuk data kedua kelas. Kedua kelas di dapat
nilai signifikansi kelas eksperimen 0,08 dan kelas kontrol 0,07 yang artinya
nilai signifikansinya > 0,05 maka bisa disimpulkan kelas eksperimen serta
kelas kontrol tergolong normal.

Data post-test kedua kelas pada uji homogenitas. Berdasarkan uji
nirmalitas didapat signifikansi sebesar 0,220 yang artinya nilai
signifikansinya > 0,05 sehingga bisa disimpulkan kelas eksperimen serta
kelas kontrol terdistribusi homogen.

Tujuan dari uji  hipotesis agar mengetahui apakah ada
pertidaksamaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi optika geometri
dengan hasil signifikasi 0,014 < 0,05, berarti uji hipotesis H, tidak diterima
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dan H, diterima, bisa disimpulkan adanya pertidaksamaan yang signifikan
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang mengaplikasikan media
KIT Optik dan kelas kontrol yang mengaplikasikan model konvensional.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilangsungkan di kelas XI
IPA SMA N 1 Kubu Babussalam dengan penggunaan kit optik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada sub materi optika
geometri yang sudah di analisis bisa disimpulkan pembelajaran
menggunakan kit optik pada kelas yang mengaplikasikan media kit optik
serta kelas yang tidak mengaplikasikan media kit optik ada perbedaan yang
signifikan artinya, media pembelajaran kit optik terbukti efektif dalam
meningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa. Kondisi ini dinyatakan
melalui hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang
mengaplikasikan Kit optik lebih tinggi diperbandingkan kelas yang tidak
mengaplikasikan kit optik, yang mana kelas eksperimen dikategorikan
tinggi dan kelas kontrol dikategorikan sedang.

Rekomendasi

Penulis merekomendasikan penggunaan kit optic dapat dijadikan
salah satu alternatif yang bisa diimpllementasikan dalam peroses
pembelajaran fisika di sekolah. Peneliti juga menyarankan untuk
melakukan penelitian yang sama pada materi pokok dan jenjang pendidikan
yang berbeda guna meningkatkan pendidikan dimasa yang akan datang,
terutama untuk materi yang mengandung unsur penelitian.
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